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Perusahaan jasa, perusahaan dagang ataupun perusahaan manufaktur selalu 

mengadakan persediaan dalam menjalankan bisnisnya. Persediaan merupakan 

salah satu aset lancar yang sangat berpengaruh terhadap laporan keuangan 

perusahaan karena memiliki nilai yang cukup material. Persediaan yang 

digunakan untuk menunjang jasa konstruksi pada PT Dwipaya Citra Mandiri 

sangat beragam, salah satunya adalah persediaan konduktor. Perlakuan akuntansi 

atas persediaan yang dilakukan oleh PT Dwipaya Citra Mandiri adalah dengan 

melakukan perhitungan fisik, pencatatan, dan penyajian di Laporan Keuangan. 

Persediaan yang di laporkan dalam laporan keuangan harus sesuai dengan PSAK 

Nomor 14 sebagai pedoman bagi perusahaan. 

Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini untuk menguraikan metode 

pencatatan dan metode penilaian atas persediaan konduktor pada PT Dwipaya 

Citra Mandiri, menguraikan pengukuran dan penyajian atas persediaan konduktor 

pada PT Dwipaya Citra Mandiri, serta mengevaluasi kesesuaian perlakuan 

persediaan pada PT Dwipaya Citra Mandiri dengan PSAK No. 14. Pengumpulan 

data dan informasi terkait dilakukan di PT Dwipaya Citra Mandiri yang beralamat 

di Jalan Ir. H. Juanda Rukan Pesona View, Kelurahan Mekarjaya, Kecamatan 

Sukmajaya, Kota Depok yang dimulai sejak 08 Februari 2021 sampai dengan 03 

April 2021. Metode pengambilan data dilakukan penulis dengan beberapa cara 

yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. 

Metode pencatatan persediaan konduktor yang diterapkan oleh PT Dwipaya 

Citra Mandiri untuk mencatat mutasi persediaannya menggunakan metode 

pencatatan perpetual dengan cara manual yang diproses kedalam Microsoft excel. 

Perhitungan fisik persediaan (stock opname) juga dilakukan untuk mengetahui 

nilai yang tercatat pada Microsoft excel apakah telah sesuai dengan catatan pada 

bagian gudang. Metode penilaian persediaan yang digunakan oleh PT Dwipaya 

Citra Mandiri untuk aktifitas yang menyangkut operasi perusahaan adalah metode 

masuk pertama keluar pertama (MPKP) atau first in first out (FIFO).  

PT Dwipaya Citra Mandiri mengakui persediaan barang pada saat barang 

tersebut sudah diterima di gudang. Pada pelaporan persediaan dicatat pada laporan 

posisi keuangan di sisi aset lancar. Pelaksanaan akuntansi persediaan barang pada 

PT Dwipaya Citra Mandiri telah sesuai dengan PSAK 14 yang menjadi acuan 

utama. 

 

Kata Kunci : Pencatatan, penilaian, pengukuran, penyajian, persediaan, PSAK No. 

14.  


